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BAB II  

LANDASAR TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) merupakan strategi pembelajaran melalui 

kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
1
  Model pembelajaran kooperatif juga diartikan 

sebagai suatu model pembelajaran dengan sistem belajar 

dan bekerja kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-

6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang 

siswa lebih semangat dalam belajar.
2
 Model 

pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerja secara 

kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
3
 

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha 

untuk meningkatkan partisipasi siswa, menfasilitasi 

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama yang berbeda latar belakangnya. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya model pembelajaran 

kooperatif yang digunakan oleh pendidik dapat 

tersampaikan secara maksimal. Selain itu model 

pembelajaran kooperatif sebagai bagian dari proses 

pembelajaran yang dapat menunjang kreativitas pendidik 

melalui model pembelajaran kooperatif yang digunakan. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tercapainya pembelajaran yang efektif dan mampu 

terwujud secara optimal merupakan salah satu tujuan 

digunakannya model pembelajaran kooperatif. Pada 

proses penggunaan model pembelajaran kooperatif harus 

                                                           
1 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dalam 

Pengajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 01 Januari-Juni 

2021. 
2 Nur Indah Rahmawati, Sugeng Sutiarso, “Pembelajaran Kooperatif sebagai 

Model Efektif untuk Mengembangkan Interaksi dan Komunikasi antara Guru dan Peserta 

Didik”, Jurnal Eksponen, Volume 9. No 2, September 2019, hal 10-19 
3 Hashanah, Pembelajaran kooperatif, (2021 :1)  
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didasari tujuan-tujuan yang menyertainya. Adapun tujuan 

model pembelajaran kooperatif terbagi menjadi 3 

diantaranya : 

1) Hasil belajar akademik 

Dalam belajar kooperatif dikembangkan untuk 

mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki 

prestasi siswa atau tugas-tugas hasil belajar 

akademis. di samping mengubah norma yang 

berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran 

kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada 

siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang 

bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

 Tujuan lainnya ialah penerimaan secara luas 

dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, 

budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidak 

mampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 

peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan 

kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada 

tugas-tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan kooperatif akan belajar saling 

menghargai terhadap perbedaan individu satu sama 

lain. 

3) Perkembangan keterampilan sosial 

Tujuan penting ketiga dalam pembelajaran 

kooperatif yaitu mengajarkan kepada siswa 

keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Bekerja 

sama dengan teman satu kelompok dalam 

menyelesaikan tugas dan masalah terkait 

pembelajaran. Agar siswa dapat melatih 

keterampilan sosialnya, keterampilan dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesama.
4
 

c. Prinsip Model pembelajaran Kooperatif 

Dilihat dari sifatnya model pembelajaran kooperatif 

dapat dibagi menjadi prinsip ketergantungan positif, 

tanggung Jawab perseorangan, interaksi tatap muka, 

partisipasi dan komunikasi, evaluasi secara kelompok. 

Adapun prinsip pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
4 Zuriatun Hasanah, “Model Pembelajaran Kooperatif dalam Menumbuhkan 

Keaktifan Belajar Siswa”,  Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, April 2021. 
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1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam 

pembelajaran kooperatif keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas bergantung pada usaha yang 

dilakukan oleh kelompok tersebut. 

2) Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan 

kelompok sangat tergantung dari masing-masing 

anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap 

anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok 

tersebut. 

3) Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan 

yang luas pada setiap anggota kelompok untuk 

bertatap muka melakukan interaksi dan didiskusikan 

untuk saling memberi dan menerima informasi dari 

anggota kelompok lain. 

4) Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa 

untuk dapat berpatisipasi aktif dan berkomunikasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

5) Evaluasi secara kelompok, yaitu menjawadwalkan 

waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi 

proses kerjasama kelompok dan hasil kerjasama 

mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama lebih 

efektif.
5
 

 

d. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif 

  Adapun unsur-unsur dasar dalam pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai berikut : 

1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka 

“tenggelam atau berenang bersama.” 

2) Para siswa harus memiliki taggung jawab terhadap 

siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya,  

selain taggung jawab terhadap diri sendiri dalam 

mempelajari materi yang dihadapi. 

3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua 

memiliki tujuan yang sama. 

4) Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung 

jawab di antara para anggota kelompok 

                                                           
5 Ruslan, Metode-metode Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, (PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2019 get. 7), h.207 
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5) Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan 

yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi 

kelompok 

6) Para siswa berbagai kepemimpinan sementara 

mereka memperoleh keterampilan bekerjasama 

selama belajar 

7) Setiap siswa akan diminta mempertanggung 

jawabkan secara individual materi yang ditangani 

dalam kelompok kooperatif. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Kooperatif 

Adapun kelebihan-kelebihan dan kekurangan-

kekurangan dari model pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut : 

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif 

a) Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa 

tidak terlalu menggantungkan pada pendidik, 

tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan 

berpikir sendiri, menemukan informasi dari 

berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain 

b) Meningkatkan prestasi siswa 

c) Memperdalam pemahaman siswa 

d) Model pembelajaran kooperatif dapat 

memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

e) Menyenangkan siswa 

f) Mengembangkan sikap kepemimpinan 

g) Mengembangkan sikap positif siswa 

h) Model pembelajaran kooperatif dapat membantu 

siswa untuk menghargai orang lain dan menyadari 

akan segala keterbatasannya serta menerima 

segala perbedaan 

i) Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri 

j) Membuat belajar secara inklusif, dan 

k) Mengembangkan rasa saling memiliki 

2) Adapun Kekurangan Model Pembelajaran 

Kooperatif 

a) Menumbuhkan waktu yang lama untuk pendidik 

sehingga sulit mencapai target kurikulum 

b) Menuntut sifat tertentu pada siswa, misalnya sifat 

suka bekerja sama 
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c) Pendidik harus mempersiapkan pembelajaran 

secara matang, disamaping itu memerlukan lebih 

banyak tenaga, pemikiran, dan waktu. 

d) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, 

ada kecenderungan topik permasalahan yang 

dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan 

e) Saat diskusi terkadang didominasi seseorang, hal 

ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.
6
 

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 

Match 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match 
Model pembelaljalraln kooperaltif tipe malke al 

maltch merupalka ln model pembelaljalraln dima lnal siswal 
da llalm kondisi ya lng menga lsyika ln denga ln ca lral menca lri 

pa lsalnga ln semba lri mempela ljalri sualtu konsep daln topik 

tertentu.
7
 Model pembelaljalraln kooperaltif tipe malke al 

maltch merupalka ln sallalh saltu model dalri metode 

pembela ljalraln kooperaltif. La lngka lh a lwa ll dimula linya l 
metode ini aldalla lh denga ln teknik, ya litu siswa l 
diperintalhka ln untuk mencalri palsalnga ln ka lrtu ya lng 

merupa lka ln jalwa lba ln altalu soa ll sebelum balta ls walktu ya lng 

ditentukaln, siswal ya lng da lpa lt mencocoka ln ka lrtunya l a lka ln 

diberikaln point. Hall terpenting ya lng perlu diperhaltika ln 

da llalm pembela ljalraln ini iallalh menyia lpka ln ka lrtu-ka lrtu.
8
 

Berdalsalrka ln pema lpa lra ln di a ltals dalpa lt disimpulka ln untuk 

menumbuhka ln sika lp sa lling menghorma lti, ralsal talggung 

jalwa lb, sertal meningka ltka ln tujualn dalri model 

pembela ljalraln malke al ma ltch. Model pembea llaljalraln malke 

al ma ltch juga l dalpa lt dialrtika ln sebalga li model pembelaljalraln 

ya lng menuntut siswal a lktif da ln teralmpil nilali dalri tingka lt 

                                                           
6 Zulaih, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, (Skripsi: Universities Islam Negeri Mataram, 2020). 
7 N.A.Dewi, I.G.A. Wesnawa, I.W.Kertih, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Match Berbantuan Media Peta Pikiran, Keterampilan Sosial dan Kompetensi 

Pengetahuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)”, Jurnal Pendidikan IPS Indonesia, Vol. 5 

No. 1, (2021) : 24. 
8 Yemi Yuliana, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Berbantuan Video Pembelajaran terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 

Motivasi Belajar Siswa”, (Skripsi: Universities Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020. 
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a lwa ll ma lupun tingka lt ma lhir yalng dimiliki siswal alka ln 

terlihalt da llalm pembela ljalra ln ini. Dallalm pembelaljalraln 

malke al maltch diusalhalka ln demokra ltis, dallalm a lrtialn siswa l 
tega ls mengelua lrka ln pendalpa ltnya l.   

b. Kelebihaln Model Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Malke 

al Malch 

Alda lpun kelebihaln-kelebihaln da lri model 

pembela ljalraln kooperaltif tipe malke al maltch aldallalh seba lga li 

berikut : 
a) Da lpalt meningka ltka ln kea lktifaln pengetalhua ln daln fisik 

siswal dallalm belaljalr 

b) Terciptalnya l pembela ljalraln ya lng menyena lngka ln ka lrena l 
a ldalnya l unsur perma linaln 

c) Meningka ltka ln pema lha lma ln siswal terhalda lp ma lteri ya lng 

dipelaljalri 

d) Memotiva lsi siswal dallalm belaljalr 
e) Memperkua lt ralsal percalya l diri ya lng dimiliki siswal 

sehingga l ma lmpu mena lpilka ln halsil kerjalnya l ke depaln 

kela ls 

f) Malmpu memperkua lt ralsal disiplin paldal diri siswal 

mela llui pengguna la ln wa lktu da llalm pembelaljalraln.
9
 

c. Kelemalhaln Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Malke 

al Maltch 

Alda lpun kelema lhaln-kelema lha ln dalri model 

pembela ljalraln kooperaltif tipe malke al maltch alda llalh sebalga li 

berikut : 
a) Jika l straltegi ini tidalk dipersialpka ln denga ln balik, a lka ln 

ba lnya lk wa lktu ya lng terbualng 

b) Pa ldal alwa ll-a lwa ll peneralpa ln metode, balnya lk siswal ya lng 

a lka ln ma llu berpalsalnga ln denga ln lalwa ln jenis 

c) Jika l Pendidik tidalk menga lralhka ln siswal denga ln ba lik, 

a lka ln ba lnya lk siswal ya lng kuralng memperha ltika ln palda l 

sala lt presentalsi palsa lnga ln 

                                                           
9 Tiara Yulianti, Muhammad, Yanti Fitria, Yarisda Ningsih, “Efektivitas Model 

Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Volume 4 Nomor 2 Tahun 2020. 
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d) Pendidik halrus halti-ha lri da ln bijalksa lnal sala lt members 

hukuma ln pa lda l siswal ya lng tidalk menda lpa lt palsa lnga ln, 

ka lrenal mereka l bisa l ma llu 

e) Mengunalka ln metode ini secalral terus menerus alka ln 

menimbulka ln kebosa lnaln.
10

 

d. Lalngkalh-Lalngkalh Model Pembelaljalraln Kooperaltif 
Tipe Malke al Maltch 

Alda lpun lalngka lh-la lngka lh da lri model pembelaljalra ln 

kooperaltif tipe malke al maltch alda llalh sebalga li berikut : 

a) Pendidik menyia lpka ln beberalpal ka lrtu ya lng berisi 

beberalpa l konsep altalu topik ya lng cocok untuk sesi 

review, seballiknya l saltu balgialn ka lrtu soall daln balgia ln-

ba lgia ln lalinnya l ka lrtu jalwa lba ln 

b) Setialp Siswal menda lpa lt saltu bualh ka lrtu 

c) Tialp Siswal memikirka ln jalwa lbaln/soall dalri kalrtu ya lng 

cocok denga ln ka lrtunyal (soa ll jalwa lba ln) 

d) Setialp siswal ya lng da lpa lt mencocokka ln ka lrtunya l 
sebelum ba ltals walktu diberi poin 

e) Setelalh sa ltu balbalk ka lrtu dikocok la lgi a lga lr tialp siswal 
menda lpa lt ka lrtu yalng berbeda l dalri sebelumnya l 

f) Demikia ln seterusnyal 

g) Pendidik menga lda lka ln eva llua lsi 

h) Kesimpulaln.
11

 

3. Medial Komik 

a. Pengertialn Medial Komik 

 Medial komik merupa lka ln sallalh saltu bentuk 

sumber belaljalr yalng da lpa lt memba lntu siswal daln dalpa lt 
menga lntika ln posisi guru da llalm kegia ltaln pembelaljalraln 

ba lik di kelals ma lupun di lua lr kelals. Medial komik juga l 
da lpalt digunalka ln da lla lm proses pembelaljalraln dua l a lra lh, 

ya litu sebalga li a llalt balntu menga ljalr daln sebalga li medial 

                                                           
10 Ningrum, Lilian Mega Puri, “Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe 

Make a Match terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas X Pemasaran,” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi ULM Metro, Vol.8. No.1 (2020): 101-105. 
11 Ilmayani Jufri, A. Riawarda, Nur Rahmah, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama,” Journal of 

Islamic Education, Vol. 4, N0. 1, Juli 2021, hal. 61-70. 
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belaljalr ya lng da lpa lt digunalka ln sendiri oleh siswal.12
 Media l 

komik tergolong medial pembela ljalraln a ltalu a llalt peralnta lral 
ya lng bentuknya l cerital ga lmba lr. wujud komik ya lkni 

sebualh medial gra lfis yalng berdimensi dual, ya lng beralrti 
media l komik ha lnya l da lpa lt dilihalt altalu na lmpa lk oleh 

inderal penglihaltaln ya lkni ma ltal. 
b. Kalra lkteristik Medial Komik 

Terdalpalt beberalpa l ka lra lkteristik medial komik a lda lla lh 

sebalga li berikut: 

a) Ca lral ya lng diguna lka ln untuk mengga lmba lr ka lra lkter 

Da llalm pembua ltaln komik diperluka ln aldalnyal 
ka lra lkter. Kalralkter dalla lm komik a lda llalh hall utalma l, 
sebalga li pendeskripsi dalri sesualtu ya lng a lka ln 

dijelalska ln di dallalm komik. 

 
b) Ekspresi waljalh ka lralkter 

Di sini aldalla lh sala lt ma lna l kital menentuka ln ekspresi 

da lri peralsa laln sa lng ka lra lkter ya lng kita l bualt. Misallnya l, 
ekspreksi ya lng diga lmba lrka ln sala lt tersenyum, sedih, 

ma lra lh, a ltalu ka lget. Penentua ln ekspresi waljalh sa lng 

ka lra lkter penting, ka lrenal itu dalpa lt memba lntu 

menega lska ln a lpal ya lng disa lmpa lika ln oleh ka lralkter. 

c) Ba llon kalta l 

Da llalm setialp komik ga lmba lr daln ka ltal menjaldi unsur 

utalma lnya l. di ma lna l kedua lnya l sa lling mendeskripsika ln 

saltu salma l la lin. di dallalm ka ltal inilalh ma lteri ya lng a lka ln 

kital sa lmpa lika ln a lka ln diletalkka ln sesuali dengaln 

ka lra lkter ya lng berbicalral, sehingga l menunjukka ln 

diallog a lntalr tokoh. 

d) Ga lris geralk 

Di similalr ka lralkter ya lng kita l ga lmba lr a lka ln da lpalt 
terlihalt hidup dallalm ima ljina lsi pemba lcal. 

e) La ltalr 

Menunjukka ln pa lda l pemba lcal konteks ma lteri ya lng 

disalmpa lika ln da llalm komik 

                                                           
12 Ambaryani, Gamaliel Septiana Airlanda, “Pengembangan Media Komik 

untuk Efektifitas dan Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Materi Perubahan Lingkungan 

Fisik”, Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 3, Nomor:1, Juni 2017. 
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f) Pa lnel 

Pa lnel dalla lm komik da lpa lt dika ltalka ln sebalga li urutaln 

da lri setialp ga lmba lr a lta lu ma lteri daln untuk menjalga l 
kela lnjutaln dalri cerital ya lng sedalng berlalngsung. 

c. Kelebihaln Medial Komik 

Pa ldal media l komik terdalpa lt beberalpal kelebihaln 

ya lng a lda l di dallalmnya l a lda llalh sebalga li berikut : 

a) Komik da lpa lt mendukung perkemba lnga ln ima ljinalsi 

b) Menstimulus minalt belaljalr da lri ilustralsi  galmba lr 

c) Komik ba lnya lk disuka li a lna lk-a lna lk, khususnya l siswal 
ya lng ma lsih a lda l di balngku sekola lh, ka lrenal komik 

selalin dipenuhi oleh ga lmba lr ya lng mena lrik jugal berisi 

informa lsi altalu ma lteri yalng dikema ls denga ln mena lrik 

d) Da lpalt mena lbalh pengua lsala ln kosa l ka ltal dengaln 

memba lca l komik. 

d. Kekuralngaln Medial Komik 

Selalin beberalpal kelebihaln ya lng dimiliki oleh medial 
komik terdalpalt beberalpa l kekura lnga ln da lri media l komik 

a ldallalh sebalga li berikut : 

a) Kemuda lhaln oralng memba lcal komik membua lt ma llals 

memba lca l sehingga l menyeba lbka ln penolalka ln-

penolalka ln a ltals buku-buku ya lng tida lk berga lmba lr 
b) Ditinjalu dalri segi balha lsal comik ha lnya l mengguna lka ln 

ka lta l-ka lta l tidalk Ba lku a lta lupun ka llima lt-ka llima lt ya lng 

diguna lka ln kura lng da lpalt dipertalnggung jalwa lbka ln. 

c) Ba lnya lk a lksi-a lksi ya lng menonjolka ln kekera lsaln 

a ltalupun tingka lh lalku ya lng sinting (perverted).
13

 

4. Kemalmpualn Berpikir Krealtif 

a. Pengertialn Kemalmpualn Berpikir Krealtif 
Kema lmpua ln beralsa ll dalri ka lta l ma lmpu ya lng 

beralrti kua lsal (bisal, sa lnggup) mela lkuka ln sesua ltu. 

Sedalngka ln kema lmpua ln merupa lka ln kesa lnggupa ln a ltalu 

keca lka lpa ln seoralng individu dallalm mengua lsa li sua ltu 

kea lhlialn daln digunalka ln untuk mengerjalka ln beralga lm 

                                                           
13 Cecilia Artika Wahyuningtyas, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Komik Materi Pembelajaran Peristiwa Sekitar Proklamasi pada Hasil Belajar Sejarah 

Siswa Kelas XII IPS SMA N1 Ngemplak, Aleman Tahun Ajaran 2017”, (Skripsi: 

Unversitas Negri Yogyakarta, 2017). 
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tuga ls dallalm sua ltu pekerjala ln.
14

 Kema lmpua ln berpikir 

krea ltif merupalka ln kema lmpua ln ya lng da lpa lt mengha lsilka ln 

a ltalu mengemba lngka ln sesua ltu yalng ba lru denga ln ka ltal la lin 

sesualtu ya lng berbedal dalri ide-ide ya lng telalh dihalsilka ln 

oleh kebalnya lka ln ora lng. Kema lmpua ln berpikir krea ltif 
juga l merupa lka ln bentuk pemikira ln ya lng menga lra lhka ln 

kepa lda l wa lwalsa ln balru, pendeka ltaln ba lru, altalu calral da lla lm 

mema lha lmi sesualtu. Kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng 

tinggi dalpa lt memba lntu siswal dalla lm mengua lsali 

pembela ljalraln sertal dalpa lt menciptalka ln a ltalu menemuka ln 

calra l-ca lra l ya lng ba lru dallalm menyelesalika ln perma lsallalha ln 

ya lng a lda l.15
 Da lpalt disimpulka ln balhwa l kema lmpua ln 

berpikir krealtif alda llalh kema lmpua ln untuk menciptalka ln 

sesualtu ya lng ba lru yalng berbedal da lri ya lng la lin, 

memeca lhka ln ma lsa lla lh, daln menciptalka ln solusi sertal 
membua lt rencalnal inova ltif denga ln mempertimba lngka ln 

ma lsa lla lh ya lng kemungkina ln alka ln timbul da ln balga lima lnal 
calra l mengalta lsinya l sehingga l da llalm pela lksa lna lalnya l 

dilalkuka ln secalral ma ltalng. 

b. Ciri-Ciri Kemalmpualn Berpiki Krealtif 
Berpikir krealtif merupalka ln proses berpikir ya lng 

mengemba lngka ln da ln menemuka ln sualtu ide ya lng originall, 
konstruktif, ya lng berka litaln denga ln perdalga lnga ln, konsep, 

ya lng peneka lna lnnya l alda l pa ldal berpikir intuitif serta l ma lsuk 

a lka ll, khususnya l dallalm mengguna lka ln informa lsi daln balha ln 

untuk memunculka ln daln menjelalska ln denga ln perspektif alsli 

pemikir. Aldalpun ciri-ciri da lri kema lmpua ln berpikir krea ltif 
a ldallalh sebalga li berikut :

16
 

a) Berpikir secalral produktif 

b) Dema lnding sua ltu ma lsalla lh da lri balnya lk perspektif 

                                                           
14 http://www.Jejakpendidikan.com/2016/12/pengertian-kemampuan.html?m=1 

.  
15 Nelpita Ulandari, Rahmi Putri, Febri Ningsih, Aan Putra, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Inquiry terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Teorema 

Pythagoras”, Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 03, No. 02, 

Augustus 2019. Hlm 227-237. 
16

 Tony Proctor, Creative Problem Solving For Managers (Developing Skills for 

Decision Making and Innovation), ed, Taylor & Francis Library (Canada, 2006), 

15,https://books.google.co.id. 

http://www.jejakpendidikan.com/2016/12/pengertian-kemampuan.html?m=1
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c) Mencalri calral ya lng berbedal untuk memeca lhka ln ma lsa llalh 

d) Memiliki balnya lk ide ya lng berbedal sertal unik 

e) Memiliki ima ljinalsi ya lng ba lik. 

c. Talhalp-Talhalp Kemalmpualn Berpikir Krealtif 
Proses pembelaljalraln dalpa lt memberika ln ma lkna l a lpa lbilal 

ma lnusia l memiliki kema lmpua ln berpikir krealtif. Denga ln 

mempunya li sifalt krea ltif pa ldal diri seseoralng ma lka l da lpalt 

mendorong keingina ln untuk belaljalr sertal keinginaln untuk 

ma lju. Ia l tidalk pernalh meralsal talkut pa ldal kesa llalha ln sertal 

kega lga lla ln ya lng a lka ln mendorongnya l pa lda l pencalpa lialn 

prestalsi ya lng memua lska ln. Alda lpun talhalp-ta lhalp proses 

berpikir krealtif aldalla lh sebalga li berikut :
17

 

a) Talhalp persialpaln (prepalraltion) 

 Pa ldal ta lhalp pertalma l ini terjaldi proses pengenalla ln 

ma lsa lla lh, berupalya l mengumpulka ln informa lsi-informa lsi 

ya lng releva ln sertal berusalha l menca lri calral lalin untuk 

menyelesalika ln ma lsa llalh. 

b) Talhalp inkubalsi (incubaltion) 

Ketikal mengalla lmi kesulitaln a ltalu jallaln buntu untuk 

memunculka ln ide paldal talha lp pertalma l, ma lka l dalpa lt 
berpindalh paldal talha lp kedua l ya litu talhalp inkunalsi. Talha lp 

inkuba lsi alda llalh talhalp untuk memikirka ln ba lga lima lna l ca lral 
untuk memeca lhka ln ma lsallalh, tetalpi mengha lda lpi 

kesulitaln. Sehingga l meneka ln ma lsa llalhnya l kea l lalm ba lwa lh 

salda lr. Alrtinyal pa lda l talha lp ini seseoralng seperti 

mela lkuka ln ma lsa llalhnya l sejenalk da ln berallih memikirka ln 

sualtu hall ya lng tidalk berka litaln denga ln ma lsa llalh ya lng 

sedalng dipikirka ln. Bialsa lnya l seperti menca lri kegia lta ln 

ya lng menyena lngka ln untuk refreshing. 

c) Talhalp illumina lsi (illuminaltion) 

 Pa ldal ta lhalp ketiga l ini ya litu berupalya l untuk memikirka ln 

perma lsalla lhaln sebelumnya l ya lng telalh dilupalka ln sejena lk. 

Berusalhal untuk menemuka ln ga lga lsa ln jallaln kelualr untuk 

memeca lhka ln ma lsa llalh. 

 

 

                                                           
17

 Hendra Surya, Cara Belajar Orang Genius (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), 126-139,http://books.goggle.co.id/books. 
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d) Talhalp verifika lsi (verificaltion) 

 Pa ldal talha lp ya lng tera lkhir ini beberalpal potonga ln ga lga lsaln 

ma lupun ide ya lng belum lengka lp dikemba lngka ln alta lu di 

plaly menjaldi ide krealtif ya lng ma ltalng da ln diuji seca lral 

kritis. 
d. Indikaltor kemalmpualn berpikir krealtif 

Menurut Munalndalr dallalm Duralchmaln dkk, menya lta lka ln 

beberalpa l indikaltor kema lmpualn berpikir krealtif ya litu sebalga li 

berikut:
18

 
1) Fluency (berpikir lalncalr), alda llalh: 

a) Mengelualrka ln balnya lk ga lga lsaln a ltalu ide, penyelesalialn 

ma lsa lla lh 

b) Menya lmpa lika ln ba lnya lk calra l altalu sa lraln untuk 

mela lksa lna lka ln berbalga li hall 
c) Sertal memikirka ln sua ltu jalwa lbaln ya lng lebih da lri saltu 

jalwa lba ln 

2) Flexibility (berpikir luwes), a ldallalh: 

a) Membua lt ide, jalwa lba ln, sertal pertalnya la ln ya lng 

berma lcalm-ma lca lm 

b) Da lpalt menga lma lti sualtu persoallaln da lri sudut palnda lng 

ya lng berbedal 
c) Mencalri balnya lk opsi alta lu calral ya lng berbedal-beda l 
d) Mengguna lka ln da ln merubalh sualtu calral pendeka ltaln 

sertal pemikira ln 

3) Originallity (berpikir orisinil), aldallalh: 

a) Berupalya l menciptalka ln pertalnya la ln ya lng tidalk bia lsal 
da ln unik 

b) Mengguna lka ln sua ltu calral ya lng tidalk bia lsal untuk 

mengekpresika ln diri 

c) Sertal ma lmpu mengha lsilka ln pengga lbunga ln ya lng ta lk 

lalzim da lri balgia ln-ba lgia ln a lta lu unsur-unsur. 

4) Elalboraltion (berpikir terperinci), aldallalh: 

a) Da lpalt memperka lya l da ln mengemba lngka ln sua ltu ide 

a ltalu produk 

                                                           
18 Durachman, dkk, “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Konektif dan Koneksi Matematika Siswa,” Jurnal 

Penelitian Imiah 4, no. 1 (2020):64, https://dooi.org//http://e-

journal.metrouniv.ac.id/index.php/tapis/index. 
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b) Memberika ln sualtu detalil terperinci dalri sualtu 

produk, objek, ga lga lsa ln ide alga lr terlihalt unit daln 

mena lrik 

Di sisi lalin, indika ltor berpikir krealtif menurut Trefingger 

da llalm All Ba ldrotus Tsalniya lh dialntalralnya l sebalga li berikut:
19

 

1) Fluency 
a) Menga lcu palda l kua lntitals altalu kema lmpua ln untuk 

mengha lsilkaln sejumlalh ide besalr sebalga li ta lngga lpa ln 

a ltals pertalnya la ln terbuka l altalu referensi dalri proses 

berpikir krealtif seseoralng. 

b) Kefalsihaln dibalngun dialtals premis balhwa l kua lntitals 

ide dalpa lt mera lngsa lng produksi ide-ide ya lng berguna l. 
c) Kualntitals memberika ln pelua lng untuk kua llitals. 

2) Flexibility 
a) Menga lcu paldal kema lmpua ln untuk menguba lh a lralh 

pemikira ln altalu sudut palnda lng seseoralng 

b) Fleksibilitals melibaltka ln keterbuka la ln untuk mengka lji 

ide-ide daln pengallalma ln denga ln calral ya lng tidalk 

terduga l alta lu berva lrialsi 

c) Menemuka ln kemungkina ln ya lng mengejutka ln da ln 

menjalnjikaln 

3) Originallity 

a) Menga lcu paldal kema lmpua ln untuk mengha lsilka ln ide-

ide balru daln tidalk bia lsa l 
b) Orisinallitals berkalitaln denga ln mengha lsilka ln opsi 

ya lng tida lk bialsa l altalu jalra lng 

4) Elalboraltion 

a) Menga lcu palda l kema lmpua ln untuk mena lba lhka ln detalil 
da ln memperluals ide. 

b) Elalboralsi melibaltka ln pembua ltaln ide yalng lebih kalya l, 

mena lrik, a ltalu lebih lengka lp. 

Selalnjutnya l, indika ltor kema lmpua ln berpikir krealtif 

menurut Torreralnce dallalm Ha lfizia lni Ekal Putri dkk, 

a ldallalh sebalga li berikut:
20

 

                                                           
19 Al Badrotus Tsaniyah, dkk, “Moge Learning Model to Improve Creative 

Thingking Skills,” International Journal of Education and Research 5, no.1 (2017): 168, 

www.ijern.com. 



21 
 

1) Fluency (kelalncalra ln), alrtinya l memiliki balnya lk ide 

a ltalu konsep dallalm berba lga li ka ltegori 

2) Flexibility (keluwesaln), alrtinya l memiliki ide altalu 

konsep ya lng berva lrialsi 

3) Originallity (kealslialn), alrtinya l memiliki ide altalu 

konsep ya lng tidalk bia lsal untuk memeca lhka ln ma lsa lla lh 

4) Elalboraltion (elalboralsi), alrtinya l dalpa lt 

mengemba lngka ln ide a ltalu konsep untuk 

menyelesalika ln perma lsallalha ln secalral detalil. 

Berdalsalrka ln uralialn dialta ls, ma lka l indika ltor 

kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng diguna lka ln da llalm 

penelitialn ini dalpalt dilihalt pa ldal talbel 2.1 berikut: 

Talbel 2.1. Indikaltor Kema lmpualn Berpikir Krealtif 

No 

 

Indikaltor 

Kemalmpualn 

Berpikir Krealtif 

 
Penjalbalraln Indikaltor 

1. Berpikir lalncalr 

(Fluency)  

a. Mengelualrka ln 

ba lnya lk ga lga lsa ln, ide, 

da ln jalwa lba ln ma lsa llalh. 

b. Menya lmpa lika ln 

ba lnya lk ca lral a ltalu 

salra ln untuk 

mela lkuka ln berbalga li 
ha ll 

c. Memikirka ln lebih 

da lri saltu jalwa lba ln 

2. Berpikir luwes 

(Flexibility) 

a. Memiliki ide altalu 

konsep ya lng 

berva lrialsi. 

b. Melihalt sualtu 

ma lsa lla lh dalri sudut 

pa lndalng ya lng 

berbedal. 
c. Mencalri balnya lk opsi 

a ltalu calral ya lng 

                                                                                                                                   
20

 Hafiziani Eka Putri, dkk, “Kemampuan-Kemampuan Matematis dan 

Pengembangan Instrumennya”, ed, Fitri Nuraeni (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 

2020), 2,https://books.goggle.co.id/. 
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berbedal. 
d. Menga lralhka ln paldal 

kema lmpua ln gua ln 

menguba lh a lralh 

pemikira ln a ltalu sudut 

pa lndalng seseoralng. 

3. Berpikir orisinil 
(Originallity) 

a. Berupalya l 
menciptalka ln 

pernyalta laln alta lu 

ungka lpa ln tidalk bia lsal. 
b. Mengguna lka ln sualtu 

calra l ya lng tidalk bia lsal 

a ltalu talk la lzim untuk 

mengungka lpka ln diri. 

c. Malmpu 

mengha lsilkaln 

pengga lbunga ln ya lng 

talk la lzim da lri balgia ln-

ba lgia ln altalu unsur-

unsur 

4. Berpikir terperinci 
(elalboraltion) 

a. Menga lcu paldal 
kema lmpua ln untuk 

mena lba lhka ln detalil 
da lri sualtu objek, 

ga lga lsa ln, ide alga lr 
terlihalt lebih menalrik 

b. Memperka lya l da ln 

mengemba lngka ln 

sualtu ide altalu produk 

 

 
B. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu aldalla lh ka ljialn penelitialn ya lng 

pernalh dilalkuka ln oleh peneliti sebelumnya l ya lng da lpalt 
dialmbil da lri berbalga li sumber ilmia lh seperti skripsi, tesis, 

disertalsi ma lupun jurnall penelitialn. 

Penelitialn terhaldulu bertujua ln untuk menda lpaltka ln 

ba lhaln perbalndingaln da ln a lcualn. Selalin itu, untuk 
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menghindalri alngga lpa ln kesalma la ln denga ln penelitialn ini. 

Beberalpal penelitialn ya lng sudalh dilalkuka ln penelitialn lalin 

terdalhulu sertal releva ln denga ln penelitialn ini, dialntalralnya l 
sebalga li berikut: 

Pertalma l, Peneliti ya lng dilalkuka ln oleh Supendi, 

Desni Ftrialni ya lng berjudul “Pengalruh model 

pembelaljalraln malke al ma ltch berbalntualn medial couple 

calrd terhaldalp motivalsi belaljalr daln halsil belaljalr Biologi 

malteri sistem ekskresi palda l malnusial siswal kelals XI SMAl 
Negeri 2 Balnjalr” menyalta lka ln ba lhwal ha lsil alna llisis da ltal 
da lri penelitialn ya lng tela lh dilalkuka ln secalra l simultaln 

menunjukka ln ba lhwal terdalpa lt perbedala ln ya lng signifika ln 

a lntalral motiva lsi belaljalr da ln Biologi ma lteri sistem ekskresi 

pa ldal ma lnusial secalral bersa lma l-sa lma l terhalda lp siswal ya lng 

dibelaljalrka ln denga ln model pembelaljalraln malke al maltch 

berbalntualn media l couple ca lrd daln model pembelalja lraln 

conventionall palda l siswal kelals XI SMAl Negeri 2 Ba lnjalr, 
da ln terdalpalt perbedalaln ya lng signifika ln palda l motivalsi 

belaljalr alntalral kelompok siswal ya lng dibelaljalrka ln denga ln 

model pembela ljalraln malke a l maltch berbalntualn media l 
couple calrd daln model pembela ljalraln conventionall pa ldal 

siswal kelals XI SMAl Negeri 2 Balnjalr.21
 Persalma la ln peneliti 

ya lng dila lkuka ln oleh Rali Juni A lrtini, P. Budi A ldya lnal, I.W. 

Sukra l Walrpallal, denga ln penelitialn ini aldallalh salma l-salma l 
mengguna lka ln model pembelaljalraln malke al ma ltch daln 

ma lteri sistem ekskresi pa lda l ma lnusial. Perbedalaln penelitialn 

ya lng dila lkuka ln oleh Rali Juni A lrtini, P. Budi A ldya lnal, I.W. 

Sukra l Wa lrpallal, denga ln penelitialn ini alda llalh penelitialn 

tersebut mengukur motiva lsi belaljalr daln ha lsil belaljalr siswal. 
Sedalngka ln pa ldal penelitialn ini mengukur tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif siswal. 

Kedual, Penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Alrum 

Setiyalni daln Huri Suhendri ya lng berjudul “Penga lruh 

                                                           
21

 Rai Juni Artini,P. Budi Adnyana, I. W., Sukra Warpala “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match Berbantuan Media Couple Card terhadap Motivasi Belajar 

dan Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Ekskresi pada Manusia Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Banjar.” Jurnal Pendidikan Biologi Undiksha, Volume 6 Nomor 1 Tahun 

(2019). 
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Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Tealms Ga lmes 

Tournalments Terhaldalp Kemalmpualn Berpikir Krealtif  
Maltemaltikal.” Menyaltalka ln balhwa l pengukuraln tes 

kema lmpua ln berpikir krealtif ma ltema ltika l mengguna lka ln tes 

berbentuk uralialn sebalnya lk 10 soall. Uji persya lraltaln da ltal 
ya lng diguna lka ln a lda llalh Uji Norma llitals denga ln lilifors da ln 

uji homogenita ls dengaln uji fisher. Selalnjutnya l mela lkuka ln 

uji persya lraltaln daltal denga ln uji-t. Berdalsalrka ln daltal ya lng 

diperoleh t hitung > t talbel ma lka l H0 ditolalk sehinggal 

penelitialn ini berhalsil membuktika ln balhwa l terda lpalt 
penga lruh model pembelaljalraln kooperaltif tipe tealms galmes 

tournalments (TGT) terhalda lp kema lmpua ln berpikir krealtif 
ma ltema ltika l.22

 Persalma la ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh 

Alrum Setiya lni daln Huri Suhendral denga ln penelitialn ini 

a ldallalh salma l-sa lma l mengukur tingka lt kema lmpua ln berpikir 

krea ltif siswal, sedalngka ln perbedala ln penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh Alrum Setiya lni da ln Huri Suhendral denga ln 

penelitialn ini alda llalh mengguna lka ln model pembelalja lraln 

kooperaltif tipe tealms ga lmes tournalments, sedalngka ln 

penelitialn ini mengguna lka ln model pembelaljalra ln malke al 
maltch.  

Ketigal, Penelitialn ya lng dilalkuka ln Na lnda l Novital, 
Ha llima ltus Salkdia lh, Mutial Alsrital ya lng berjudul “Penga lruh 

Model Pembelaljalraln Malke a l Maltch Terha ldalp 

Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswal Di SMAlN 1 

Lhoksukon.” Dalri halsil penelitialn menunjukka ln ba lhwal 

jenis penelitialn ya lng diguna lka ln a ldalla lh Qualsi Experimentall 
Design denga ln ralnca lnga ln Nonalquievallent Group Design. 

Proses penga lmbila ln salmple berdalsalrka ln Purposive 

Salmpling , sa lmpel da llalm penelitialn terdiri dalri dual kela ls 

ya litu kelals X IPAl 2 seba lga li kela ls eksperimen denga ln 

jumla lh siswal sebalnya lk 28 siswal daln kela ls X IPAl 4 

sebalnya lk 26 siswal sebalga li kelals kontrol. Teknik alna llisis 

da ltal mengguna lka ln Softwalre SPSS Ver 2018 denga ln uji 

                                                           
22

 Arum Setiyani dan Huri Suhendra. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Gaes Tournaments terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika”. (Skripsi: Fakultas Teknik, Matematika, dan Imu Pengetahuan Alam 

Universitas Indraprasta PGRI. 2016) 
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Independent Salmple T-Test. Halsil penelitialn diperoleh 

Signifikaln (2-ta liled) 0,000 < 0,005. Sehingga l ha ll ini 

menunjukka ln terdalpa lt penga lruh model pembelaljalraln Malke 

al Malch terhaldalp kema lmpua ln berpikir kritis siswal pa ldal 
ma lteri geralk melingka lr di SMA lN 1 Lhoksukon.

23
 

Persalma la ln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Na lnda l Novital, 
Ha llima ltus Salkdialh, Mutial Alsrital denga ln penelitialn ini 

a ldallalh salma l-sa lma l menguna lka ln model pembelaljalraln malke 

al ma ltch, sedalngka ln perbeda laln penelitialn ya lng dilalkuka ln 

oleh Nalndal Novita l, Hallima ltus Sa lkdialh, Mutial Alsrital 
mengukur tingka lt kema lmpua ln berpikir kritis siswal, 
sedalngka ln pa lda l penelitialn ini mengukur tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif. 
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 Nanda Novita, Halimatus Sakdiah, Mutia Asrita, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMAN 1 
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C. Keralngkal Berfikir  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Permasalahan  

1. Pembelajaran di MA NU Al-Hidayah Kudus yang telah 

berlangsung masih berpusat pada penjelasan guru (teacher center) 

2. Materi Sistem Ekskresi bersifat abstrak oleh karena itu diperlukan 

media pembelajaran yang sesuai untuk penjelasan materi. 

3. Kemampuan berpikir kreatif siswa di MA Al-Hidayah Kudus masih 

perlu ditingkatkan. 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe make 

a macth berbasis 

komik 

Kelebihan : 

1. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a macth berbasis 

komik dinilai lebih efektif karena dapat 

mengaktifkan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. 

2. Mampu menarik perhatian dan fokus dari 

siswa serta pembelajaran yang akan 

berlangsung menyenangkan. 

3. Memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan karena siswa 

dapat secara langsung mempraktekkan 

model pembelajan make a macth 

berbasis komik. 

Hubungan: 

Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a macth berbasis 

komik sebagai perantara pembelajaran 

menjadikan siswa jauh bersikap aktif 

ketika pembelajaran berlangsung. 

Kemampuan 

Berpkir Kreatif 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a macth berbasis komik berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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D. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupalka ln jalwa lbaln sementalral terhalda lp 

rumusa ln da llalm sua ltu penelitialn ya lng telalh dinya ltalka ln 

da llalm bentuk ka llima lt pertalnya la ln.
24

 Penga lruh Model 

Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Malke al Maltch Berbasis 

Komik terhaldalp Kema lmpua ln Berpikir Krealtif Siswal Kelals 

XI MIAl pa lda l Malteri Sistem Ekskresi Malnusial di MAl NU 

All-Hida lya lh Kudus. Hipotesis dallalm penelitialn ini aldal saltu 

ya litu:  

H0  : Model pembelaljalraln koopera ltif tipe malke a l maltch 

berbasis komik tidalk berpengalruh terhalda lp 

kema lmpua ln berpikir krealtif siswal kelals XI MIAl 
ma lteri sistem ekskresi ma lnusial di MAl NU All-

Hidalya lh Kudus. 

H1  : Model pembelaljalraln kooperaltif tipe malke al maltch 

berbalsis komik berpenga lruh terhalda lp kema lmpua ln 

berpikir krealtif siswal kelals XI MIAl ma lteri sistem 

ekskresi ma lnusial di MAl NU All-Hida lya lh Kudus. 
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